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Abstract

This study aims to determine the effect of the Make A Match
cooperative learning model on the mathematical reasoning ability
of fifth grade students in Mathematics. The Make A Match model
is one of the active learning strategies that emphasizes matching
question and answer cards in pairs, so that it can improve
interaction and cooperation between students. This study uses a
quantitative approach with a quasi-experimental method. The
population in this study were all fifth grade students in one of the
'Islamic Elementary Schools, while the sample consisted of an
experimental class that was treated using the Make A Match
model and a control class that used the conventional model. The
instrument used was a mathematical reasoning ability test. The
results of the data analysis showed that there was a significant
difference between the average value of the mathematical
reasoning ability of students who used the Make A Match model
compared to the conventional model. Thus, the Make A Match
learning model has a positive effect on improving students'
mathematical reasoning abilities.

Abstrak

Pelajaran Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe Make A
Match terhadap kemampuan penalaran matematis peserta
didik kelas V pada mata pelajaran Matematika. Model
Make A Match merupakan salah satu strategi pembelajaran
aktif yang menekan pada pencocokan kartu soal dan
jawaban  secara  berpasangan,  sehingga  dapat
meningkatkan interaksi dan kerja sama antarpeserta didik.
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan
metode eksperimen semu (quasi eksperimen). Populasi
dalam penelitian ini adalah seluruh peserta didik kelas V
di salah satu Madrasah Ibtidaiyah, sedangkan sampelnya
terdiri dari kelas eksperimen yang diberi perlakuan
menggunakan model Make A Match dan kelas kontrol
yang menggunakan model konvensional. Instrumen yang
digunakan berupa tes kemampuan penalaran matematis.
Hasil analisis data menunjukkan bahwa terdapat
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perbedaan yang signifikan antara nilai rata-rata
kemampuan penalaran matematis peserta didik yang
menggunakan model Make A Match dibandingkan dengan
model konvensional. Dengan demikian, model
pembelajaran Make A Match berpengaruh positif terhadap
peningkatan kemampuan penalaran matematis peserta
didik.

This is an open access article under the CC BY-SA license.

PENDAHULUAN

Matematika merupakan salah satu mata pelajaran penting dalam
kurikulum pendidikan dasar yang berpartisipasi dalam mengembangkan
kemampuan berpikir logis, kritis, dan sistematis peserta didik. Salah satu
kompetensi yang harus dikuasai siswa dalam pembelajaran matematika adalah
kemampuan penalaran matematis, yakni kemampuan untuk memahami,
menginterpretasikan, dan menyelesaikan permasalahan melalui proses berpikir
yang logis dan runtut.(Qomariyah, 2022)

Namun, pada kenyataannya, banyak peserta didik yang mengalami
kesulitan dalam mengembangkan kemampuan penalaran matematis. Hal ini
disebabkan oleh beberapa faktor, antara lain metode pembelajaran yang masih
bersifat konvensional, kurangnya keterlibatan aktif siswa dalam proses belajar,
serta minimnya variasi model pembelajaran yang diterapkan oleh guru.

Salah satu model pembelajaran yang dapat digunakan untuk
meningkatkan kemampuan penalaran matematis adalah model pembelajaran
kooperatif tipe Make A Match.(Sahaya et al., 2020) Model ini mendorong siswa
untuk aktif belajar melalui kegiatan mencocokkan kartu soal dan kartu jawaban
secara berpasangan. Dengan model ini, siswa tidak hanya dituntut untuk
memahami konsep, tetapi juga bekerja sama dan berpikir kritis dalam
menyelesaikan tugas.

Berdasarkan latar belakang tersebut, peneliti tertarik untuk mengkaji
pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe Make A Match terhadap
kemampuan penalaran matematis peserta didik kelas V. Diharapkan penelitian
ini dapat memberikan kontribusi dalam strategi pengembangan pembelajaran
matematika yang lebih efektif dan menyenangkan bagi siswa.

KERANGKA TEORITIK
A. Model Pembelajaran Kooperatif

Model pembelajaran kooperatif adalah strategi pembelajaran yang
menekan pada kerja sama antarsiswa dalam kelompok kecil untuk mencapai
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tujuan bersama. Model ini bertujuan meningkatkan hasil belajar dan
mengembangkan kemampuan sosial siswa. Pembelajaran kooperatif mampu
meningkatkan keterlibatan aktif siswa dalam proses belajar.(Risma Handayani
& Surya Abadi, 2020)

B. Tipe Make A Match

Make A Match adalah salah satu tipe pembelajaran kooperatif yang
dikembangkan oleh Spencer Kagan. Strategi ini dilakukan dengan
menggunakan kartu berisi pertanyaan dan jawaban, di mana siswa diminta
mencari pasangan kartu yang sesuai dalam waktu tertentu. Pembelajaran ini
mendorong siswa untuk berpikir cepat, bekerja sama, serta meningkatkan
pemahaman konsep secara menyenangkan.(Sintadewi et al., 2020)

Ciri khas model ini: Menggunakan media kartu tanya-jawab, Siswa aktif
bergerak dan mencari pasangan Dan Meningkatkan interaksi dan semangat
belajar.

C. Kemampuan Penalaran Matematis

Kemampuan penalaran matematis adalah kemampuan berpikir logis dan
analitis dalam memahami konsep matematika, mengembangkan argumen, dan
menyelesaikan masalah. Indikator penalaran matematis meliputi: kesimpulan
yang menarik, Membuat dugaan logis, Memberikan alasan dan bukti,
Menggeneralisasi pola dan menyimpulkan konsep matematika.(Wiliawanto et
al., 2019)

D. Hubungan antara Model Make A Match dan Penalaran Matematis

Model Make A Match mendorong siswa untuk berpikir cepat dan kritis
dalam menyelaraskan konsep atau jawaban, yang secara langsung melatih
kemampuan penalaran mereka. Aktivitas diskusi kelompok dan pencarian
pasangan juga melatih pemahaman konsep serta memperkuat daya nalar
melalui interaksi sosial.(Saiful et al., 2024)

METODE PENELITIAN
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode

quasi eksperimen (eksperimen semu). Desain yang digunakan adalah non-
equivalent control group design. Lokasi dan Waktu Penelitian dilaksanakan di
salah satu Sekolah Dasar yang menerapkan kurikulum 2013, pada semester
genap tahun pelajaran 2024/2025. Populasi dan Sampel. Populasi dalam
penelitian ini adalah seluruh peserta didik kelas V. Teknik pengambilan sampel
dilakukan secara purposive sampling, dengan dua kelas sebagai sampel: Kelas
eksperimen: menggunakan model Make A Match dan Kelas kontrol:
menggunakan model pembelajaran konvensional.
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HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Penelitian

Penelitian ini dilakukan terhadap dua kelas, yaitu kelas eksperimen yang
diberi perlakuan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Make A
Match, dan kelas kontrol yang menggunakan model pembelajaran
konvensional. Untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran tersebut
terhadap kemampuan penalaran matematis, dilakukan tes awal (pre-test) dan
tes akhir (post-test) kepada kedua kelompok.
1. Hasil Pra-Tes

Berdasarkan hasil pre-test, rata-rata nilai kemampuan penalaran
matematis pada kelas eksperimen adalah 58,25, sedangkan pada kelas kontrol
adalah 57,80. Hal ini menunjukkan bahwa kemampuan awal kedua kelompok
relatif sama dan berada pada kategori sedang.
2. Hasil Post-Tes

Setelah perlakuan, hasil post-test menunjukkan bahwa rata-rata nilai
kelas meningkat eksperimen menjadi 78,90, sedangkan kelas kontrol hanya
meningkat menjadi 67,30. Hal ini menunjukkan adanya peningkatan yang lebih
signifikan pada kelas yang menggunakan model Make A Match.
3. Uji Statistik
a. Uji normalitas menunjukkan bahwa data berdistribusi normal.
b. Uji homogenitas menunjukkan bahwa varians kedua kelompok homogen.
c. Uji-t independen menunjukkan nilai signifikansi (Sig. 2-tailed) sebesar 0,002 <
0,05, yang berarti terdapat perbedaan yang signifikan antara hasil post-test
kelas eksperimen dan kontrol.

B. Pembahasan

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penggunaan model
pembelajaran kooperatif tipe Make A Match berpengaruh positif terhadap
peningkatan kemampuan penalaran matematis peserta didik kelas V. Aktivitas
kecocokan pasangan soal dan jawaban dalam pembelajaran Make A Match
membuat siswa terlibat aktif dalam proses pembelajaran, berpikir kritis, dan
bekerja sama dengan teman sekelompoknya. Model ini juga menumbuhkan
minat dan motivasi belajar siswa karena pembelajaran berlangsung secara
menyenangkan dan tidak monoton. Dengan kegiatan aktif seperti bergerak
mencari pasangan, berdiskusi, dan menyimpulkan jawaban, siswa lebih
memahami konsep-konsep matematika yang dipelajari secara mendalam.

Pembelajaran kooperatif mampu meningkatkan hasil belajar dan
keterampilan berpikir siswa. Selain itu, kegiatan dalam model Make A Match
juga membantu siswa mengembangkan kemampuan penalaran melalui proses
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klasifikasi, asosiasi, dan pengambilan keputusan dalam waktu terbatas. Dengan
demikian, dapat disimpulkan bahwa penerapan model pembelajaran kooperatif
tipe Make A Match lebih efektif dibandingkan model konvensional dalam
meningkatkan kemampuan penalaran matematis siswa kelas V.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data yang telah dilakukan,
maka dapat disimpulkan bahwa: 1) Model pembelajaran kooperatif tipe Make
A Match terbukti memberikan pengaruh positif terhadap kemampuan
penalaran matematis peserta didik kelas V pada mata pelajaran Matematika.
Hal ini ditunjukkan dengan peningkatan rata-rata nilai post-test siswa pada
kelas eksperimen yang secara signifikan lebih tinggi dibandingkan dengan
kelas kontrol. 2) Aktivitas belajar yang melibatkan pencocokan pasangan soal
dan jawaban dalam Make A Match mampu meningkatkan keterlibatan,
keaktifan, dan interaksi antar peserta didik, sehingga membantu mereka dalam
mengembangkan kemampuan berpikir logis, menarik kesimpulan, dan
memecahkan masalah secara matematis. 3) Penerapan model Make A Match
efektif dalam menciptakan suasana pembelajaran yang menyenangkan dan
bermakna, sehingga dapat meningkatkan motivasi belajar siswa sekaligus
kemampuan penalaran matematis mereka.

Dengan demikian, model pembelajaran kooperatif tipe Make A Match
layak digunakan sebagai salah satu alternatif strategi pembelajaran matematika
di sekolah dasar, khususnya untuk meningkatkan kemampuan penalaran
matematis peserta didik.

REFERENSI
Qomariyah, S. (2022). Upaya Meningkatkan Prestasi Belajar Matematika Pada

Sifat Bangun Ruang Melalui Cooperative Learning Type Team Games
Tournament (TGT) Kelas IV Semester I MI Negeri 6 Cilacap Kecamatan
Cipari Kabupaten Cilacap. Jurnal Insan Cendekia, 3(1), 35-41.
https:/ /doi.org/10.54012/jurnalinsancendekia.v3i1.58

Risma Handayani, N. P., & Surya Abadi, I. B. G. (2020). Pengaruh Model
Pembelajaran Langsung Berbantuan Media Gambar Terhadap Kompetensi
Pengetahuan Matematika Siswa Kelas IV SD. Mimbar Ilmu, 25(1), 120.
https:/ /doi.org/10.23887 /mi.v25i1.24767

Sahaya, R., Saputri, E. D., & Khoirotunnisa, A. U. (2020). Model Pembelajaran
Teams Games Tournament ( TGT ) Untuk Meningkatkan Minat dan Hasil
Belajar Matematika Siswa Kelas XI MIPA SMAN 1 Sugihwaras. Jurnal

Volume 1, Nomor 8 2025
153



E-ISSN:2963-9324

Pendidikan Edutama, 1-7. http:/ /repository.ikippgribojonegoro.ac.id /887/

Saiful, S., Asyari, D. N., & Mukaromabh, S. L. (2024). Pengaruh Model Pembelajaran
Student Facilitator And Explaining ( SFaE ) Terhadap Pemecahan Soal Higher
Order Thinking Skill ( HOTS ). 2(3).

Sintadewi, N. M. D., Artini, N. P. J., & Febryan, 1. (2020). Analysis of English
Learning Difficulty of Students in Elementary School. International Journal
of Elementary Education, 4(3), 431. https://doi.org/10.23887/ijee.v4i3.28524

Wiliawanto, W., Bernard, M., Akbar, P., & Sugandi, A. 1. (2019). Penerapan
Strategi Pembelajaran Aktif Question Student Have Untuk Meningkatkan
Kemampuan Berpikir Kritis Matematik Siswa SMK. Jurnal Cendekia : Jurnal
Pendidikan Matematika, 3(1), 139-148.
https:/ /doi.org/10.31004/ cendekia.v3i1.86

Volume 1, Nomor 8 2025
154



